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ABSTRAK

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Pendidikan juga merupakan salah satu modal dasar sekaligus
menjadi kunci keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Pen elitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi pengelolaan zakat, infag, dan sedekah untuk pendidikan pada
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara, dan untuk mengetahui bagaiamana model
penyaluran zakat, infag, dan sedekah untuk pendidikan pada Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara. Dalam Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan metode penelitian lapangan. Adapun pendekatan yang digunakan yakni studi kasus
dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil
penelitian di peroleh bahwa, strategi pengelolaan zakat, infag, dan sedekah pada wahdah
inspirasi zakat sulawesi tenggara menggunakan tiga tahapan strategi yakni perencanaan
strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Model penyaluran zakat, infag, dan
sedekah untuk pendidikan pada wahdah inspirasi zakat sulawesi tenggara terdapat enam
program penyaluran dana zakat, infag dan sedekah, untuk pendidikan diantaranya Beasiswa
Da’l, Beasiswa Santri Tahfiz, Berkah Beasiswa Berprestasi, Tebar Alat Sekolah, IBES dan
Sekolah Guru Tahfiz. Kemudian penyaluran dana zakat untuk Pendidikan belum efektif,
dikarenakan dana zakat yang terhimpun mulai dari tahun 2020 sampai 2022 belum ada yang
tersalurkan untuk program Pendidikan, tetapi dialihkan keprogram berkah hidayah. Adapun
penyaluran dana infaq dan sedekah untuk pendidikan tersalurkan dengan efektif. Karena di
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara telah menyalurkan dana tersebut untuk
pendidikan rutin setiap tahunnya dengan sasaran fakir miskin dan kaum dhuafa dengan
ukuran yang telah di tentukan, dana infaq dan sedekah dapat memberikan bantuan ke
mustahik untuk melanjutkan pendidikannya.
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1. Latar Belakang

Provinsi Sulawesi Tenggara
merupakan salah satu wilayah Indonesia
bagian timur dengan kondisi geografis
kepulauan dan termasuk provinsi yang
memiliki tingkat kesenjangan pendidikan
cukup tinggi dilihat dari jumlah anak putus
sekolah. Berdasarkan peringkat anak putus
sekolah di Indonesia, Sulawesi Tenggara
berada pada urutan ke empat. Provinsi
Sulawesi Tenggara termasuk salah satu
daerah yang tergolong memiliki tingkat
anak putus sekolah tertinggi di Indonesia.
Untuk mewujudkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat khususnya di
kota Kendari tidak hanya mengandalkan
kepada kemampuan pemerintah yang
terbatas  perlu upaya lain  untuk
mewujudkan kemakmuran. Wahda
Inspirasi  Zakat  Sulawesi  Tenggara
merupakan salah satu fungsi yang mana
bertugas sebagai lembaga keuangan yang
usaha pokoknya adalah menerima dan
menyalurkan dana umat Islam bersifat
nonkomersial.

Zakat dan pendidikan adalah dua
unsur yang terkait satu sama lainnya.
Zakat merupakan investasi bagi para
Muzakki karena zakat secara bahasa
berarti suci, sedangkan pendidikan adalah
investasi pengetahuan untuk masa depan.
Zakat  merupakan  stimulus  guna
membangkitkan motivasi untuk
mengembangkan  potensi, karya dan
produktivitas ekonomi dalam kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara.
Harus diyakini bahwa para Mustahik pun
memiliki potensi dan kontribusi terhadap
kehidupan masyarakat yang selama ini
dihargai sangat rendah oleh masyarakat.
Perintah  berzakat mengandung dua
dimensi, yaitu vertikal kepada sang khalik
sebagai bukti kepatuhan menjalankan
perintah-Nya, disamping bersifat

horizontal sesama manusia. Bila zakat
dapat diimplementasikan secara optimal, ia
memiliki peran yang sangat penting dalam
mewujudkan masyarakat cerdas, adil dan
makmur. Zakat untuk pendidikan bukanlah
hal yang baru, sudah banyak organisasi
pengelolaan  zakat mengaktualisasikan
programnya dalam dunia pendidikan.

Pendayangunaan dana zakat, infaq
dan sedekah (ZIS) kini telah bekembang
menjadi pola produktif pada bidang
pendidikan, tentunya bertujuan untuk
mengembang pendidikan serta kualitas
Mustahik yang merupakan misi dari
lembaga pengelola zakat di berbagai
daerah di Indonesia. Berbagai pola
pendayagunaan dana zakat, infag dan
sedekah (ZIS) secara produktif pun telah
dijalankan oleh lembaga pengelola zakat
guna mewujudkan misi tersebut. Adapun
pendayagunaan dana zakat, infag dan
sedekah (ZIS) melalui pola produktif yang
dijalankan oleh Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara yakni melalui program
pendidikan yang tentunya diharapkan
memberikan ~ dampak  besar  bagi
pemberdayaan dan pengembangan
pendidikan Mustahik.

Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi  Zakat  Sulawesi  Tenggara
menyerahkan sebuah bantuan kepada
mustahik yang berstatus yatim atau dhuafa
yang sangat membutuhkan bantuan dari
para muzakki dan bantuannya tersebut
berupa keperluan sekolah yang mereka
butuhkan  sehingga rata-rata  yang
mendapatkan bantuan beasiswa pendidikan
berasl dari keluarga yang kurang mampu
dan dari lingkungan yang minim
pendidikan. Dengan Banyaknya Lembaga
Amil Zakat memberi pilihan masyarakat
untuk menitipkan amanah zakat, infaq dan
sedekah pada lembaga yang dipercayai.
Setiap Lembaga Amil zakat akan berusaha



untuk menunjukan program dan Kkinerja
yang optimal dalam pengelolaan zakat,
infag, dan sedeqah.

Lembaga amil Zakat Wahdah
Inspirasi  Zakat  Sulawesi  Tenggara
merupakan salah satu lembaga zakat yang
menaungi  masyarakat yang  berhak
menerima  zakat khususnya diwilaya
kendari. Karena memang lembaga amil
zakat Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara bertujuan untuk membantu yang
terfokuskan bagi masyarakat” kendari
sendiri. Mereka mencari donatur dari
wilayah  kendari.  begitupun  untuk
penyalurannya. - Sebagai usaha untuk
mempertahankan muzaki dalam hal ini
Lembaga Amil Zakat Wahdah Inspirasi
Zakat - Sulawesi Tenggara harus bisa
memilah dan memilih untuk kebijakan
yang paling tepat untuk tujuan yang
ditetapkan. Salah Satunya dngan cara
menentukan strategi pengelolaan dana
zakat, infaq, dan sedekah utamanya untuk
pendidikan. Karena pendidikan merupakan
bagian penting dalam kehidupan khusunya
para mustahik, karena pendidikan dapat
berpengaruh dalam kehidupan. Oleh
karena itu sebagian donasi yang diperoleh
dari para donatur itu untuk program
pendidikan. Dengan adanya bantuan
program  beasiswa pendidikan pada
Lembaga Amil zakat Wahdah Inspirasi
Zakat Sulawesi. Tenggara maka dapat
memperoleh dan menambah semangat para
mustahik untuk menuntu ilmu khusunya
yang kurang mampu. '

Peneliti yang mempunyai relevansi
dengan penulis yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Nur Sakinah dan Husni
Thamrin dengan judul Strategi
Pengelolaan Dana Zakat, Infag, dan
Sedekah Untuk Pembiayaan Pendidikan
Anak Dhuafa Pada BAZNAS Kabupaten
Kepulauan Meranti, berdasarkan hasil

penelitian dana zakat yang telah
dikumpulkan olenh Baznas Kabupaten
Kepulauan Meranti akan didistribusikan ke
dalam 6 program yakni program Meranti
Agamis, Meranti  Cerdas, Meranti
Produktif, Meranti Sehat, Meranti Peduli
dan Meranti Konsumtif. Pengelolaan dana
zakat untuk pembiayaan pendidikan
disalurkan pada program Meranti Cerdas.
Kriteria siswa penerima pembiayaan
pendidikan oleh Baznas Kabupaten
Kepulauan Meranti digolongkan
berdasarkan skala prioritas: fakir miskin
atau yatim piatu, beragama Islam, dan
masih sekolah.

Berdasarkan  uraian - penjelasan
tersebut, Strategi penhgelolaan menjadi
kegiatan penting dalam Lembaga Amil
Zakat Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara, jika strategi pengeloaan dana
zakat, infaq dan sedekah untuk pendidikan
dapat membawa hasil yang lebih baik,
maka proses penyaluran dan zakat, infaq
dan sedekah untuk pendidikan bisa
menjadi  lebih optimal. Berdasarkan
fenomena tersebut, maka penulis tertarik
untuk mengetahui dan memahami lebih
jauh mengenai masalah tersebut. Oleh
karena itu penulis tertarik  untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul
“Strategi pengelolaan Zakat, Infag, dan
Sedekah dalam pemberdayaan Umat
Melalui Program Pendidikan di Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara”.

2. Kajian Teori
Teori Strategi

Strategi adalah cara dan alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan akhir
sasaran dan strategi harus mampu
membuat semua bagian dari suatu
organisasi yang luas menjadi satu terpadu
untuk mencapai tujuan akhir sasaran
dimana suatu kegiatan dalam operasi
organisasi, dan strategi sebagai ilmu untuk



memformulasi, mengimplementasi dan
mengaevaluasi keputusan lintas fungsi
memungkinkan organisasi dapat mencapai
tujuannya (Darsono, 2015).
Teori Zakat

Menurut  Sayyid  Sabiq  zakat
merupakan nama dari sesuatu hak Allah
yang dikeluarkan seseorang kepada fakir
miskin dinamakan zakat karena
merupakan harta yang wajib disisihkan
oleh seorang muslim atau badan yang
dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan
ketentuan agama yang -diberikan kepada
yang berhak menerimanya (Pangiuk
2020).
Teori Infaq

Infak adalah salah satu bentuk
instrumen dana islam yang Dbersifat
sukarela, dan infaq juga memiliki makna
sebagai harta yang dikeluarkan oleh
seseorang atau badan usaha diluar zakat
untuk kemaslahatan umum, adapun infaq
dalam pelaksanaannya harus memenubhi
syarat dan rukun yang telah ditetapkan,
diantaranya rukun tersebut ialah harus ada
pemberi infag, penerima infaq, barang
yang diinfagkan, dan adanya penyerahan
(Widiastuti, 2022).
Teori Sedekah

Menurut para ahli fikih sedekah
dalam arti shadagah at-tatawwu’ berbeda
dengan zakat. Sedekah lebih utama jika
diberikan secara secara diam-diam dari
pada diberikan secara terang-terangan
dalam arti diberitahukan atau diberitakan
kepada umum hal ini sejalan dengan hadis
Nabi dari sahabat Abu Hurairah. Dalam
hadis itu dijelaskan salah satu kelompok
hamba Allah yang mendapat naungannya
dai hari kiamat kelak adalah seseorang
yang memberi sedekah dengan tangan
kananya lalu ia sembunyikan seakan akan
tangan Kkirinnya tidak tahu apa yanag telah

diberikan oleh tangan kananya tersebut
(Fahrur Muis, 2016).
3. Metodologi

Adapun  jenis  penelitian  ini
merupakan penelitian  yang bersifat
deskriptif kualitatif karena data yang
diperoleh  melalui  observasi  yang
dilakukan di Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara.

Adapun subjek wawancara dalam
penelitian ini adalah pihak yang terkait
dalam instansi Wahda Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara. Adapun pihak yang
terkait tersebut di antranya, pimpinan,
bendahara, sekertaris, marketing, dan para
penerima zakat. Langkah-langkah dalam
analisis data dapat di lakukan dengan
tahapan reduksi data dan penyajian data

Selama proses pengujian keabsahan
data  penulis menggunakan  teknik
Triangulasi data, dan akan dilakukan uji
keabsahan data terhadap data yang
terkumpul.

4. Hasil dan Pembahasan

Strategi Pengelolaan Zakat Infaq dan
Sedekah dalam Pemberdayaan Umat
Melalui  Program Pendidikan pada
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara

Strategi merupakan cara dan alat
yang digunakan untuk mencapai tujuan
akhir sasaran dan strategi harus mampu
membuat semua bagian dari suatu
organisasi yang luas menjadi satu terpadu
untuk mencapai tujuan akhir sasaran
dimana suatu kegiatan dalam operasi
organisasi, dan strategi sebagai ilmu untuk
memformulasi, mengimplementasi dan
mengevaluasi  keputusan lintas fungsi
memungkinkan organisasi dapat mencapai
tujuan (Darsono,2015).

Strategi merupakan prosedur yang
sistematis dalam melaksaanakan rencana
yang komprehensif dan berjangka panjang



untuk mencapai tujuan strategi juga dapat
didefinisikan sebagai rencana tindakan
yang menguraikan bagaimana mencapai
tujuan yang ditetapkan (Ahmad,2020)
Winarno  menjelaskan  bahawa
pengelolaan merupakan suatu tindakan
yang dimulai dari penyusunan data,
merencanakan, melaksanakan  sampai
dengan pengawasan dan penilaian dan
pengelolaan menghasilkan sesuatu dan
sesuatu itu dapat merupakan sumber
penyempurnaan dan peningkatan
pengelolaan selanjutnya (Nurlaila,2015).
Lembaga Amil Zakat Wahdah
inspirasi  Zakat  Sulawesi  Tenggara
memiliki cara dalam melakukan strategi
pengelolaan zakat, infag, dan sedekah
untuk program pendidikan, yang dimana
strategi yang digunakan pihak Wahdah
Inspirasi  Zakat  Sulawesi  Tenggara
menggunakan 3 tahapan strategi yaitu:
a. Perumusan Strategi (Perencanaan)
Tahapan yang pertama ialah
melakukan  perancanaan strategi
yang dimana perumusan strategi
lalah suatu proses penyusunan
langkah-langkah  kedepan  yang
dimaksudkan membangun visi dan
misi perusahaan, menetapkan tujuan
dan keuangan perusahaan serta
merancang strategi untuk mencapai
tujuan dalam rangka menyediakan
customer value terbaik. Lembaga
Amil Zakat Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi tenggara dalam melakukan
perumusan  strategi  pengelolaan
zakat, infag dan sedekah untuk
pendidikan, dalam strategi
perencanaannya melakukan rapat
bersama pimpinan dan karyawan
terlebih dahulu dalam rapat tersebut
membahas mengenai target dan
membaca situasi dilapangan,
mengenai rapat tersebut pihak WIZ

melihat dulu data yang berzakat di
kota kendari, jika masih rendah
dalam melakukan kewajiban zakat
maka pihak WIZ akan melakukan
evaluasi, apakah terdapat masalah
atau tidak. Setelah pihak WIZ
mendapatkan data tersebut maka
akan dilakukan evaluasi lagi dari
data tersebut pada saat rapat.
Kemudian pihak WIZ setelah
mendapatkan data tersebut akan
membuat beberapa strategi dari data
yang diperoleh, dan disitu akan
dibuat strategi diantaranya, edukasi
terkait zakat, melakukan sosialisasi
dan melakukan layanan jemput
zakat.
Implementasai Strategi

Implementasi ialah suatu
aktivitas dan pilihan yang diperlukan
dalam melaksanakan rencana
strategi. Intinya ialah adanya
tindakan dalam melakukan rencaa
strategis yang sudah  disusun
sebelumnya sehingga tahapan ini
mengharuskan ~ suatu  perusahaan
untuk menetapkan program dan
prosedur. Lembga Amil Zakat
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara implementasi strategi yang
dilakukan terbagi menjadi dua
bagian, pengimplementasian strategi
penghimpuanan zakat infaq sedekah
untuk pendidikan dan penyaluran zis
untuk pendidikan. .

1. Implementasi strategi
Penghimpunan dana ZIS
Implemetasi strategi

penghimpunan dana zis yang
dilakukan lembaga ami zakat
Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi  Tenggara dengan
melakukan pengumpulan dana
zakat, infaq dan sedekah secara



langsung kepada para muzakki,
baik instansi maupun lembaga,
sehingga muzakki nantinya akan
mengirimkan dananya lewat via
bank yang telah disiapkan oleh
pihak Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi  Tenggara. Adapun
rekening yang tersedia di
Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara yaitu;
1. BSI 4969009008
2.Bank Muamalat 8010048366
Kemudian dalam
implementasi strategi
penghimpunan dana  zakat,
infag, dan sedekah pada Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara yang dimana divisi
marketing akan bertugas dalam
mempromosikan setiap program
yang tersedia di Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara dan sekaligus untuk
melakukan  pendataan  para
muzakki yang ingin berdonasi.
Kemudian divisi  fundraising
yang akan menjalankan tugas
sebagai jasa jemput zakat para
donatur, kemudian dana zakat,
infag, dan sedekah yang
dijemput akan dikumpulkan dan
diserahkan ke bendahara.

Implementasi strategi
penyaluran dana ZIS
Implementasi Penyaluran

dana zakat, infagq, dan sedekah
yang dilakukan lembaga amil
zakat Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara merupkan
kegiatan membagikan harta dari
orang-orang mampu  kepada
orang yang berkurangan harta,.
Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara memiliki

berbagai macam program dalam
pendistribusian dan
pendayagunaan dana  zakat,
infag dan sedekah.. Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara dalam  melakukan
penyaluran zakat, infaq dan
sedekah melalui prosedur dari
masyarakat dan dari hasil survey
yang dilakukan oleh pihak
Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi  Tenggara. Adapun
proses penyaluran dana zakat,
infag dan sedekah melalui
beberapa tahap mulai dari proses
assessment, tahap musyahwarah
dengan  pimpinan  wilayah
kemudian Kketahap pencairan
oleh bendahara Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara.
c. Evaluasi Strategi
Evaluasi strategi ialah tahapan akhir
dari strategi yaitu manajemennya dapat
membuat strategi sesuai dengan sasaran
yang dilakukan atau dilaksanakan
dengan  dapat mencapai tujuan
perusahaan atau lembaga. lembaga amil
zakat wahdah inspirasi zakat sulawesi
tenggara mengenai evaluasi strategi
dalam proses pengelolaan dana zakat,
infag, dan sedekah untuk pendidikan
memiliki 2 metode dalam evaluasi,
yang pertama melakukan evaluasi
mingguan yang dimana lembaga amil
zakat Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara melakukan atau lebih
menekankan untuk membahas program-
program tentang pengelolaan dana
zakat, infag, dan sedekah yang telah
dirumuskan atau direncanakan.
Kemudian yang kedua lembaga amil
zakat Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara melakukan evaluasi bulanan



yang dimana dalam evaluasi tersebut
membahas tentang hasil-hasil program
yang telah dilaksnakan dan program
yang dilaksankan akan diprogramkan
ketahap berikutnya. Kemudian dalam
pengelolaan zakat, infag dan sedekah
yang dilakukan wahdah inspirasi zakat
sulawesi tenggara sudah baik dan benar,
karena dalam melakukan penyaluran
dana zakat, infag, dan sedekah
melakukan beberapa tahapan seperti
melakukan survey kelayakan terhadap
mustahik, dan proses penyalurannya
menargetkan dalam satu bulan itu dana
infag dan sedekah tidak disimpan dan
diusahakan tersalurkan setiap bulannya.
Sedangkan indikator keberhasilan dari
strategi pengelolaan dana zakat, infaq,
dan sedekah untuk pendidikan yang ada
di Wahdah inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara, mengacu pada proses
perumusan dan perencanaan program-
program pengelolaan dana zakat, infaq,
dan sedekah. Adapun indikator dari
keberhasil strategi pengelolaan zakat,
infag dan sedekah pada Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi  Tenggara
yaitu:
1. Naiknya penghimpunan dana
zakat, infag, dan sedekah
2. Bertambahnya donatur untuk
dana zakat, infag, dan sedekah
dan,

3. Semakin-banyaknya orang yang
sadar akan kewajiban zakat dan
keutamaan infaq dan sedekah.

Model Penyaluran Zakat Infag dan
Sedekah Melalui Program Pendidikan
pada Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara

Dengan dijalannkannya program
penyaluran zakat, infaq dan sedekah untuk
pendidikan dengan baik tentunya akan

memberikan manfaat bagi para muzakki
maupun Mustahik, dan akan membawa
dampak positif yang besar bagi suatu
Negara secara keseluruhan jika dikelola
dengan baik. Manfaat zakat ialah zakat
merupakan pertolongan bagi orang-orang
fakir dan orang-orang yang membutuhkan
bantuan, zakat bisa mendorong mereka
untuk bekerja dengan semangat ketika
mereka mampu melakukannya dan untuk
meraih kehidupan yang layakt
(Effendi,2008).

Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi  Zakat Sulawesi  Tenggara
memiliki salah satu program penyaluran
zakat infaq dan sedekah yang dimana zakat
infag dan sedekah yang telah terhimpun
akan disalurkan ke program pendidikan.
Hal ini sejalan dengan hukum islam yang
menjunjung tinggi ilmu dan orang-orang
yang menuntut ilmu. Islam menjadi ilmu
sebagai kunci keimanan dan menjadikan
sebagai petunjuk dan pembimbingan
dalam melakukan hal-hal yang baik.
Sebagaimana yang di jelaskan Firman
Allah dalam surah At - Taubah ayat 60,
bahwa ada 8 asnaf yang berhak menerima
zakat.

Terjemahan: Sesungguhnya zakat-zakat
itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang
miskin,  pengurus-pengurus
zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk  hatinya, untuk
(memerdekakan) budak,



orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

Terkait penyaluran dana zakat untuk
penididkan, sebenarnya para ulama masih
berbeda pendapat. Para ulama berbeda
pendapat tentang makna Mustahik zakat fi
sabilillah. Perbedaan ini berangkat dari
ijtihad mereka yang cendrung muwassain
(meluaskan makna) mudhayyigin
(menyempitkan makna). Jumhur ulama
termasuk di dalamnya empat mahzab
(Mahzab Hanafi, Mahzab Maliki, Mahzab
Syafi’l dan Mahzab Hambali) termasuk
yang cendrung kepada pendapat yang
pertama (mudhayyigin) mereka
mengatakan bahwa yang termasuk
fisabilillah adalah para peserta
pertempuran fisik melawan musuh-musuh
Allah dalam rangka menegakan agama
islam. Sedangkan para ulama yang lain
cendrung meluaskan makna fisabilillah,
tidak hanya terbatas pada peserta perang
fisik, tetapi juga berbagai kepentingan
dakwah yang lain dan termasuk orang-
orang yang menuntut ilmu. Di antara yang
mendukung pendapat ini beberapa ulama
lain yang telah meluaskan makna fi
sabilillah, antara lain: Imam Qaffal,
Mahzab Ja’fari. Mahzab Zaidi,
Muhammad Rasyid Ridha, Muhammad
Abdul Qadir Abu Faris dan Imam Yusuf
Qardawi.

Adanya pendapat beberapa ulama
yang meluaskan makna fisabilillah tidak
hanya terbatas pada perang fisik, tetapi
juga berbagai kepentingan dakwah yang
lain dan termasuk orang-orang yang

menuntut ilmu, Dengan pendapat ulama
inilah yang menjadi landasan Wahdah
Inspirasi  Zakat  Sulawesi  Tenggara
membuat salah satu program penyaluran
zakat, infaq dan sedekah untuk pendidikan.
Peran dan fungsi amil zakat dalam hal ini,
Wahdah  Inspirasi  Zakat  Sulawesi
Tenggara sangat menentukan dalam
keberhasilan pengelolaan zakat yang
meliputi  penghimpunan,  pengelolaan
pendistribusian zakat, infag dan sedekah
(ZIS), pelaporan dan pencatatan.

Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi  Zakat Sulawesi  Tenggara
merupakan lembaga yang menjalankan
kegiatan penyaluran dana zakat, infaq dan
sedekah serta mempunyai manajemen.
Banyak inovasi program yang dibuat oleh
Wahdah  Inspirasi ~ Zakat  Sulawesi
Tenggara, tentunya dengan dirancangnya
setiap program-program tersebut
memberikan harapan dan memberikan
dampak yang positif bagi Mustahik, karena
kembali kepada  tujuan program
pemberdayaan fakir miskin dan kaum
dhuafa khususnya di kota kendari

Adapun model penyaluran zakat
infag dan sedekah untuk pendidikan pada
Wahdah Inspirasi Zakat sulawesi Tenggara
terdapat enam macam program model
penyaluran yang ada di lembaga tersebut.
Kemudian kegiatan penyaluran zakat,
infaq dan sedekah untuk pendidikan yang
terdiri dari enam program diantaranya,
beasiswa Da’l, Best (Beasiswa santri
tahfizd), BERARTI (Berkah Beasiswa
Berprestasi), TAS (Tebar Alat Sekolah),
IBES (Islamic Boarding Entrepreuner
School) dan Sekolah Guru Tahfizh.
Sehingga dalam penyaluran dana zakat,
infaq dan sedekah untuk pendidikan dapat
memberikan dana bantuan kemustahik
untuk melanjutkan pendidikannya. seperti
perlengkapan sekolah, dan uang spp



sekolah dan dana yang diberikan berupa
dana bantuan langsung berupa uang untuk
membantu dalam meringankan beban
keluarga yang anaknya masih melanjutkan
pendidikan.

Adapun bantuan dana pendidikan
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
penerima beasiswa pendidikan, bantuan
yang diterima oleh keluarga yang
menerima dana bantuan pendidikan lebih
optimal dalam mengatur uang, tersebut
dalam melakukan kebutuhan® sekolah
anaknya. Sehinggga model penyaluran
zakat infaq dan sedekah untuk pendidikan
calon penerima dana tersebut harus ke
Wahdah  Inspirasi  Zakat  Sulawesi
Tenggara dengan mengajukan permohona
bantuan pendidikan, dalam hal tersebut
calon penerima bantuan dana zakat infaq
dan sedekah untuk pendidikan harus
melalui pendataan, kondisi keluarga, dan
jenjang sekolah dari anak tersebut yang
sedang melanjutkan pendidikan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nur Sakinah dan Husni
Thamrin yang menyebutkan bahwa dana
zakat, infag, dan sedekah yang telah
dikumpulkan oleh baznas kabupaten
Meranti akan didistribusikan ke dalam 6
program, kemudian dana zkat, infag, dan
sedekah untuk pembiayaan pendidikan
disalurkan untuk program meranti cerdas
dan kriteria siswa penerima pembiayaan
pendidikan digolongkan berdasarkan skala
prioritas, fakir miskin atau yatim piatu,
beragama islam, masih sekolah, dan
adanya surat keterangan tidak mampu dari
RT setempat.

Adapun penyaluran dikatakan dapat
efektif jika usaha tersebut mencapai target
yang harus dicapai atau tujuannya. Dalam
setiap lembaga pasti ada target yang harus
dicapai sesuai dengan perencanaan dalam
jangka satu tahun kedepan, begitu pula

dengan Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara yang juga  menargetkan
penerimaan dan penyaluran dana zakat,
infaq dan sedekah setiap tahunnya. Dalam
menentukan efektiv untuk penyaluran dana
zakat, infaq dan sedekah untuk pendidikan,
peneliti  menganalisinya  berdasarkan
criteria menurut Agung Kurniawan (2005),
sebagai berikut:
1. Ketepatan waktu
Ketepatan waktu adalah suatu
yang dapat menentukan
keberhasilan suatu perencanaan dan
juga dapat berakibat terhadap
kegagalan suatu perencanaan. Pada
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara, bahwa penyaluran dana
zakat, infaq dan sedekah untuk
pendidikan sudah sesuai dengan
ketepatan waktu. Penyaluran dana
zakat, infag dan sedekah untuk
program pendidikan di laksanakan
sesuai perencanaan awal, yang
berdasarkan dari hasil survey
lapangan. Waktu penyaluran dana
zakat, infag dan  sedekah
dilaksanakan di setiap awal bulan
dengan besaran zakat, infaq dan
sedekah yang telah ditetapkan.
2. Ketepatan  perhitungan  biaya
Berkaitan dengan ketepatan
dalam pemanfaatan biaya, dalam
arti tidak mengalami kekurangan
juga sebaliknya tidak mengalami
kelebihan  pembiayaan  sampai
suatu kegiatan dapat dilaksanakan
dan diselesaikan dengan baik. Pada
Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara
bahwa dana zakat yang terkumpul
dari tahun 2020 sampai 2022 belum
ada vyang tersalurkan untuk
program pendidikan. Pada tahun
2020 Wahdah Inspirasi Zakat



Sulawesi Tenggara menghimpun
dana zakat sebesar Rp.191.370.958
dan mengeluarkan dana zakat
tersebut sebesar Rp.115.775.039
kemudian tidak ada dana zakat
yang tersalurkan untuk program
pendidikan. Pada tahun 2021
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara menghimpun dana zakat
sebesar Rp.168.099.069  dan
mengeluarkan dana zakat tersebut
sebesar Rp.139.029.208 kemudian
tidak ada dana zakat yang
tersalurkan untuk program
pendidikan. Pada tahun 2022
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara menghimpun dana zakat
sebesar Rp. 403.741.497 dan
mengeluarkan dana zakat tersebut
sebesar Rp. 353.273.810 kemudian
tidak ada dana zakat yang
tersalurkan untuk program
pendidikan. Adapun penghimpunan
dan penyaluran dana infag dan
sedekah untuk pendidikana pada
tahun 2020 Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara menghimpun
dana infag dan sedekah sebesar

Rp.1.197.905.095 dan
mengeluarkan dana infag dan
sedekah tersebut sebesar

Rp.1.018.219.331, kemudian dana
yang tersalurkan untuk program
pendidikan sebesar Rp.78.902.000.
Pada tahun 2021  sebesar

Rp.3.939.927.746 ~ dan
mengeluarkan dana infaq dan
sedekah tersebut sebesar

Rp.2.887.861.509, kemudian dana
yang tersalurkan untuk program
pendidikan sebesar
Rp.156.508.104. Pada tahun 2022
sebesar Rp.4.786.885.504 dan
mengeluarkan dana infag dan

sedekah tersebut sebesar
Rp.4.259.766.382 kemudian dana
yang tersalurkan untuk program
pendidikan sebesar
Rp.181.687.447.
Ketepatan  dalam  pengukuran
Dengan ketepatan ukuran
sebagaimana yang telah ditetapkan
sebelumnya sebenarnya merupakan
gambaran dari pada efektivitas
kegiatan yang menjadi tanggung
jawab dalam sebuah organisasi.
Ketepatan  dalam  pengukuran
adalah untuk menegaskan bahwa
kegiatan kerja dapat di pertanggung
jawabkan dan di perkuat dengan
adanya laporan kegiatan dan
laporan keuangan berkala periode.
Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara,
menemukan bahwa laporan
kegiatan tidak lengkap, hal ini
dapat dilihat dari  kegiatan
penyaluran dana zakat, infaq dan
sedekah untuk  pendidikan di
beberapa program identitas
mustahiq tidak terarsip dengan
baik. Tetapi untuk laporan
keuangan Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara berkala periode
tersusun rapih, hal ini dapat dilihat
dari data keungan yang diperoleh.
Setiap kegiatan penghimpunan
yang dilakukan oleh lembaga
pengelola zakat, infag dan sedekah
harus di dorong dengan program-
program penyaluran yang baik.
Sehingga sebaik apapun program
penghimpunan, maka hasilnya akan
sampai ke penyaluran. Begitu juga
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara, keberhasilan kegiatan
penghimpunan juga di dorong oleh
kegiatan penyaluran. Kegiatan



penyaluran yang sudah di percaya
oleh muzakki dan berdampak besar
bagi  kesejahteraan  mustahiq,
sehingga muzakki akan selalu
mendonasikan zakatnya di Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara.
Ketepatan dalam  menentukan
pilihan

Menentukan pilihan bukanlah
suatu persoalan yang gampang dan
juga bukan hanya tebakan tetapi
melalui suatu proses, *sehingga
dapat menemukan yang terbaik
diantara yang baik. Wahdah
Inpirasi Zakat Sulawesi Tenggara
dalam  ketepatan = menentukan
sasaran penerima zakat, infaq dan
sedekah untuk pendidikan melalui
dua metode yaitu, pengajuan dari
masyarakat dan pihak Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara
turun langsung ke masyarakat.
Kedua metode tersebut harus
memenuhi  beberapa  indikator
diantaranya, harus diutamakan
beragama islam, berasal dari kaum
duafa, taat dalam menjalankan
ajaran-ajaran agama, dan
mempunyai motivasi yang baik
untuk terus belajar dan
mendakwahkan agama islam.
Ketepatan  dalam  menentukan
tujuan

Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara
dalam  ketepatan = menentukan
tujuan arah penyaluran zakat, infaq
dan sedekah wuntuk pendidikan,
yang terdiri dari enam program
pendidikan belum berjalan
maksimal, hal ini dapat dilihat dari
penyaluran dana zakat dalam tiga
tahun terakhir belum ada karena
dana zakat yang terkumpul lebih

diprioritaskan ke kegiatan
penyaluran diluar dari program
pendidikan.
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan serta uraian dari beberapa bab
terdahulu maka penulis dapat
menyimpulkan  beberapa  kesimpulan
sebagai berikut:

1. Strategi pengelolaan zakat, infaq,
dan sedekah yang dilakukan lembaga
amil zakat Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi  Tenggara menggunakan
tiga  tahapan  dalam  strategi
pengelolaan yaitu, strategi
perencanaan dalam strategi
perencanaannya melakukan rapat
bersama pimpinan dan karyawan
terlebih dahulu dalam rapat tersebut
membahas mengenai target dan
membaca situasi dilapangan.
Kemudian implementasi strateginya
dengan melakukan pengumpulan
dana ZIS secara langsung kepada
para muzakki, baik instansi maupun
lembaga, sehingga muzakki nantinya
akan mengirimkan dananya lewat via
bank yang telah  disiapkan.
Kemudian evaluasi strategi dalam
proses pengelolaan dana zakat, infaq,
dan sedekah untuk = pendidikan
memiliki dua  metode dalam
evaluasi, yang pertama melakukan
evaluasi mingguan yang dimana
lembaga amil .zakat Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara
melakukan atau lebih menekankan
untuk membahas program-program
tentnag pengelolaan dana zakat,
infag, dan sedekah yang telah
dirumuskan  atau  direncanakan.
Kemudian yang kedua melakukan
evaluasi bulanan yang dimana dalam
evaluasi tersebut membahas tentang



hasil-hasil program yang telah
dilaksnakan.
2. Model penyaluran zakat, infaq dan
sedekah untuk pendidikan pada
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara terdapat enam program.
Dalam model penyaluran dana zakat
untuk Pendidikan Wahdah Inspirasi
Zakat Sulawesi Tenggara belum
efektif, dikarenakan dana zakat yang
terhimpun mulai dari tahun 2020
sampai 2022 belum ada yang
tersalurkan untuk-“Pendidikan dan
penyaluran dana zakat tidak di
prioritaskan untuk  Pendidikan,
sehingga diprioritakan untuk
program berkah hidayah. Kemudian
penyaluran dana infaq dan sedekah
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara telah menyalurkan dengan
efektif. Pihak Wahdah Inspirasi
Zakat Sulawesi Tenggara telah
menyalurkan dana tersebut untuk
pendidikan dengan sasaran fakir
miskin dan kaum dhuafa dengan
ukuran yang telah ditetapkan, dalam
penyaluran dana infag dan sedekah
untuk pendidikan dapat memberikan
dana bantuan kemustahik untuk
melanjutkan pendidikannya.
6. Saran

Saran peneliti yang bisa diberikan
untuk Lembaga Amil Zakat Wahdah
Inspirasi  Zakat Sulawesi  Tenggara
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada para Mustahik dan
melakukan perbaikan terhadap kebijakan
manajemen lembaga, agar kedepannya
zakat, infaq dan sedekah khususnya untuk
pendidikan dapat terlaksana dengan baik,
serta diharapkan kepada pihak Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara supaya
dapat lebih mengoptimalkan laporan
kegiatan penyaluran dan penghimpunan

sehingga dapat memberikan pembinaan

dan pengarahan yang optimal kepada para

Mustahik zakat.

Yang kedua saran peneiliti untuk
Program zakat, infag dan sedekah untuk
pendidikan yang terdapat dilembaga amil
zakat Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara, merupakan salah satu langkah
yang tepat untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Maka diperlukan peran aktif dan
sinergi antara lembaga amil zakat Wahdah
Inspirasi ~ Zakat Sulawesi  Tenggara,
pemerintah, dan masyarakat Sulawesi
Tenggara dalam memberikan solusi untuk
pengembangan dan peningkatan Kinerja
program-program zakat tersebut..
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